
  

 
  

             MAJELIS ULAMA INDONESIA KABUPATEN BENGKALIS 
                      WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA, ZU’AMA DAN CENDIKIAWAN MUSLIM 

                      Alamat : Jl. Antara Desa Senggoro – Bengkalis Kode Pos. 28751 
 

 Bengkalis,  27 Rabi’ul Akhir 1441 H 

 24     Desember   2019 M 

  

Nomor :  A-015/MUI-BKS/XII/2019                                                   

Lamp :   1 (satu) lembar 

Perihal :  Himbauan Shalat Gerhana Matahari  

       

    Kepada Yth  

Ketua MUI Kecamatan 

Se-Kabupaten Bengkalis 

Di -  

Tempat 

Dengan hormat, 

Berdasarkan Himbauan dari Kementerian Agama Kabupaten Bengkalis Nomor : B-

4624/KK.04.03/06/BA.03.1/12/2019 Perihal Himbauan Sholat Gerhana Matahari, bersama ini kami 

berharap kepada Saudara untuk memfasilitasi pelaksanaan Shalat Gerhana Matahari di Wilayah 

Kecamatan masing-masing yang diperkirakan terjadi pada hari Kamis, tanggal 26 Desember 2019 

dengan rangkaian gerhana sebagai berikut : 

NO FASE WAKTU 

1 Awal Gerhana Matahari  10:22 WIB 

2 Puncak Gerhana Matahari 12:15 WIB 

3 Akhir Gerhana Matahari 12:19 WIB 

 

Adapun kaifiyat pelaksanaan Shalat Gerhana Matahari sebagaimana terlampir. 

Demikian himbuan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di ucapkan terimakasih. 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA KABUPATEN BENGKALIS 

 

KETUA UMUM SEKRETARIS UMUM 

 

 

 

H. AMRIZAL, M.Ag 

 

 

 

M. KARYA MUKHSIN, Lc, M.H 

 



KAIFIYAT PELAKSANAKAN SHOLAT GERHANA (KUSUF) 

 

1. Disunahkan untuk mandi sebelum melakukan sholat. 

2. Melaksanakan sholat 2 rakaat dengan 4 kali ruku’ dan 4 kali sujud (yaitu pada rakaat 

pertama setelah membaca al-fatihah dan surat (secara jahar) setelah itu ruku’ kemudian 

berdiri lagi lalu kembali membaca al-Fatihah dan surat selanjutnya ruku’ kemudian i’tidal 

setelah itu sujud sebanyak 2 kali (sebagaimana biasa). Begitulah selanjutnya hal yang 

sama dilakukan juga pada rakaat kedua. 

3. Dianjurkan untuk membaca ayat panjang-panjang mulai dari rakaat pertama sampai 

kedua. Dimana surat (ayat) yang dibaca pertama lebih panjang dari surat (ayat) yang 

dibaca kedua, dan yang kedua lebih panjang dari yang ketiga dan yang keempat lebih 

panjang dari yang ketiga. 

4. Dianjurkan juga untuk memperlama ruku’ dan sujud yang diisi dengan pembacaan tasbih. 

5. Setelah selesai sholat berzikir dan doa seperlunya. 

6. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian kutbah seperti khutbah pada sholat Ied 

(menurut syafi’iah). 

7. Isi kutbah berkisar tentang makna sesungguhnya di balik penomena gerhana, anjuran 

untuk bertaubat dan memperbanyak istighfar serta bersedekah. 

 

Lafadz niat sholat gerhana (khusuf): 

 

Artinya: “Sengaja aku melaksanakan shalat sunnah gerhana dua rakaat menjadi( 

imam/makmum) karena Allah ta’ala”. 
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